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ABSTRAK

Riri Anggelia :Penentuan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jumlah
Kematian Ibu di Provinsi Sumatera Barat dengan
Pendekatan Model Regresi Binomial Negatif

Kematian ibu merupakan suatu hal yang harus diperhatikan untuk
menggambarkan kesejahteraan masyarakat, terutama negara berkembang seperti
Indonesia. Angka kematian ibu menjadi salah satu indikator untuk melihat derajat
kesehatan dan menilai kualitas pelayanan kesehatan. Angka Kematian ibu adalah
jumlah kematian seorang perempuan yang tejadi saat hamil, bersalin atau 42 hari
setelah persalinan. Jumlah kematian ibu di Provinsi Sumatera Barat mengalami
peningkatan setiap tahunnya.Penelitian ini bertujuan untuk membentuk model
regresi binomial negatif, faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah kematian ibu di
Provinsi Sumatera Barat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder, data didapatkan dari Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Barat tahun 2019. Pada penelitian ini yang menjadi variabel dependen
(Y) yaitu jumlah kematian ibu di Provinsi Sumatera Barat dan variabel
independennya (X) terdiri dari data persentase ibu hamil melaksanakan kunjungan
K1, jumlah ibu nifas mendapatkan vitamin A, persentase persalinan dibantu oleh
tenaga kesehatan, persentase ibu hamil mendapatkan Fel, dan jumlah kehamilan
beresiko tinggi. Analisis yang digunakan yaitu analisis Regresi Binomial Negatif.

Hasil Penelitian menggunakan analisis Regresi Binomial Negatif diperoleh
model yang terbentuk adalah sebagai berikut.

p; = exp(0,9187 + 0,000069X,; + 0,000476X5;)
Berdasarkan model di atas, variabel yang memberikan kontribusi signifikan
terhadap jumlah kematian ibu adalah jumlah ibu nifas mendapatkan vitamin

A(X,)dan jumlah kehamilan beresiko tinggi (Xs).

Kata Kunci :Regresi Poisson, equidispersi, Regresi Binomial Negatif, Angka
Kematian Ibu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Derajat kesehatan masyarakat dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu

mortalitas (kematian), status gizi, dan morbiditas (kesakitan). Salah satu indikator
keberhasilan pembangunan dalam bidang kesehatan dapat dilihat dari tinggi
rendahnya angka kematian ibu. Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan gambaran
jumlah perempuan yang meninggal oleh suatu penyebab kematian terkait gangguan
kehamilan. Penyebab gangguan kehamilan terjadikarena komplikasi persalinan
atau nifas, penyakit bawaan sejak hamil, dan manajemen kehamilan yang salah
tetapi bukan karena kecelakaan.

Menurut WHO(2014) kematian ibu adalah kematian seorang perempuan yang
terjadi selama kehamilan sampai dengan 42 hari setelah berakhirnya kehamilan,
tanpa memperhatikan lama dan tempat terjadinya kehamilan, yangdipicu oleh
kehamilannya atau penanganan kehamilannya, tetapi bukan karena kecelakaan atau
cedera.Hal ini bermaksud, bahwa kematian ibu merupakan gambaran jumlah wanita
yang meninggal oleh suatu penyebab kematian terkait gangguan kehamilan.Jumlah
kematian ibu digunakan untuk memonitor serta mengevaluasi program kebijakan
kependudukan dan kesehatan suatu negara di seluruh dunia.

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan pengembangan Millenium
Development Goals (MDGs) dalam versi yang lebih komprehensif dan
mengutamakan aspek kebersamaan bagi seluruh negara di dunia. SDGs adalah

upaya pembangunan berkelanjutan yang menjadi acuan dalam kerangka



pembanggunan dan perundingan negara-negara di dunia (BPS, 2014). SDGs
memiliki beberapa tujuan, diantaranya menjamin kehidupan yang sehat dan
mendorong kesejahteraan bagi semua orang disegala usia, dengan salah satu
outputnya mengurangi AKI hingga 70 per 100.000 Kelahiran Hidup (KH) pada
tahun 2030. AKI di Indonesia termasuk tinggi diantara negara-negara Association
of Southeast Asian Nations(ASEAN).

Triana (2015) menjelaskan penyebab kematian ibu dapat digolongkan menjadi
dua, yaitu penyebab langsung dan penyebab tidak langsung. Penyebab langsung
kematian ibu berhubungan dengan komplikasi kehamilan, persalinan dan nifas
sedangkan penyebab tidak langsung disebabkan oleh penyakit yang memperberat
kehamilan dan meningkatkan resiko terjadinya kesakitan dan kematian. Secara
umum terjadi penurunan kematian ibu di Indonesia selama periode 2005 hingga
tahun 2015. Gambaran AKI di Indonesia dari tahun 2005 hingga tahun 2015 dapat

dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Angka Kematian Ibu di Indonesia Per 100.000 Kelahiran
HidupTahun 2005-2015



Berdasarkan Gambar 1, hasil Survey Penduduk Antar Sensus (SUPAS) tahun
2005 sampai tahun 2015AKI dari 404 menjadi 305 per 100.000 Kelahiran Hidup.
Walaupun terjadi kecendrungan penurunan angka kematian ibu indonesia, namun
tidak berhasil mencapai target Millenium Development Goals (MDGs) yang harus
dicapai yaitu sebesar 102 per 100.000 Kelahiran Hidup pada tahun 2015. MDGs
merupakan salah satu indikator untuk meningkatkan kesehatan ibu dengan
menurunkan 75 persen kematian ibu dalam kurun waktu 1990-2015 (WHO, 2012).
Hasil SUPAS tahun 2015 memperlihatkan AKI tiga kali lipat dibandingkan target
MDGs. Meskipun di Indonesia menunjukkan AKI yang cenderung turun, namun
di Sumatera Barat AKI mengalami peningkatan pada tahun 2019. Berdasarkan
Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat Angka Kematian Ibu dapat dilihat pada

Gambar 2.
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Gambar 2. Angka Kematian Ibu Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2017-2019

Berdasarkan Gambar 2, jumlah kematian ibu setiap tahunnya terus meningkat.
Jumlah kematian ibu tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu sebanyak 116 jiwa dan
yang terendah terjadi pada tahun 2017 sebanyak 107 jiwa. Hal ini menunjukan
bahwa jumlah kematian ibu di Provinsi Sumatera Barat masih jauh dari target

SDGs yang terdapat dalam indikator kesehatan.



Kematian ibu umumnya terjadi akibat komplikasi saat dan setelah kehamilan.
Adapun jenis-jenis komplikasi yang menyebabkan mayoritas kasus kematian ibu
sekitar 75% dari total kasus kematian ibu adalah pendarahan, infeksi, tekanan
darah tinggi saat kehamilan, komplikasi persalinan, dan aborsi yang tidak aman
(WHO, 2014). Menurut Dinkes (2018), penyebab kematian ibu melahirkan di
Sumatera Barat adalah sebanyak 33,6% oleh pendarahan, 23,9% karena hipertensi
dalam kehamilan dan faktor lainnya. Sumatera Barat belum termasuk dalam 21
Provinsi yang mencapai target capaian cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga
kesehatan. Dari data tersebut menggambarkan bahwa tingkat kematian ibu di
Sumatera Barat masih tinggi. Hal ini menyatakan Ibu hamil dan bersalin yang tidak
memeriksa kehamilannya pada tenaga medis akan mengalami risiko kematian 3-7
kali dibandingkan dengan ibu yang memeriksakan kehamilannya.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan jumlah kematian
ibu dengan cara mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi jumlah kematian
ibu tersebut. Menurut Maudi, dkk (2017) ada dua faktor yang mempengaruhi
peningkatan jumlah kematian ibu di Provinsi Jawa Tengah yaitu penurunan
persentase persalinan oleh tenaga kesehatan dan persentase rumah berperilaku
hidup bersih dan sehat. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan
jumlah kematian ibu di Provinsi Jawa Timur antara lain penurunan persentase
kunjungan ibu hamil dengan K4,persentase ibu hamil mendapatkan tablet Fe3, dan
persentase komplikasi ditangani kebidanan (Indi , 2015). Menurut Mutiara, dkk
(2018) faktor yang mempengaruhi jumlah kematian ibu adalah persentase ibu hamil
yang melaksanakan program K1 dan K4, jumlah ibu nifas mendapatkan vitamin

A,pemberian tablet Fe untuk ibu hamil, danjumlah kehamilan beresiko tinggi.



Pada penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah Jumlah kematian ibu
serta faktor-faktor yang mempengaruhi Jumlah kematian ibu di kabupaten/kota
Provinsi Sumatera Barat. Faktor yang mempengaruhi jumlah kematian ibu dapat
dimodelkan untuk dapat mengetahui penggambaran faktor yang dominan
mempengaruhi jumlah kematian ibu. Faktor-faktor yang digunakan dalam
penelitian ini adalah persentase ibu hamil melaksanakan program K1, jumlah ibu
nifas mendapatkan vitamin A, persentase persalinan ditolong oleh tenaga
kesehatan, persentase ibu hamil mendapatkan Fel, dan jumlah kehamilan beresiko
tinggi.Kasus kematian ibu merupakan suatu fenomena yang menghasilkan data
yang berbentuk diskrit. Untuk meneliti faktor-faktor penyebab kematian ibu dapat
menggunakan analisis regresi. Salah satu model regresi yang dapat digunakan untuk
menganalisis hubungan antara variabel terikat yang berupa data diskrit dan variabel
bebas berupa data kontinu, diskrit atau data campuran adalah model regresi Poisson.

Pada model regresi Poisson dalam analisis terdapat beberapa syarat yang harus
dipenuhi, salah satunya keadaan yang equidispersi yaitu nilai mean dan variansi
dari variabel terikat sama. Menurut Kurniawan (2017),ketika nilai variansi lebih
besar dari nilai mean disebut overdispersi, sedangkan ketika nilai variansi lebih
kecil dari nilai mean disebut underdispersi. Jika variabel terikat yang digunakan
merupakan variabel acak diskrit yang berdistribusi Poisson, maka dapat digunakan
model regresi Poisson sebagai awal dari pembentukan model regresi. Pada
kenyataannya tidak sepenuhnya asumsi tersebut terpenuhi, seperti nilai variansi
lebih besar dari nilai rata-ratanya yang disebut overdispersi.

Jika pada data diskrit terjadi overdispersi namun tetap digunakan model regresi

poisson maka estimasi parameter koefisien regresinya tetap konsisten tetapi tidak



efisien karena berpengaruh pada nilai standar galat (underestimate). Hal itu dapat
mengakibatkan kesimpulan yang akan dihasilkan menjadi tidak tepat atau tidak
sesuai dengan data. Model regresi yang sesuai untuk data overdispersi adalah model
regresi binomial negatif (Maria, 2016).

Penelitian ini menggunakan data jumlah kematian ibu di Provinsi Sumatera
Barat tahun 2019, data tersebutdiduga melanggar asumsi equidispersi. Berdasarkan
data jumlah kematian ibu tahun 2018 yang telah diuji menggunakan uji asumsi
equidispersi, data tersebut memiliki variansi lebih besar dibandingkan dengan rata-
ratanya atau disebut overdispersi. Karenamengalami pelanggaran asumsi
equidispersi, sehingga regresi binomial negatif dapat digunakan.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Penentuan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jumlah Kematian Ibu di
Provinsi Sumatera Barat dengan Pendekatan Model Regresi Binomial
Negatif”.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka batasan
masalah penelitian ini adalah penentuan faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah
kematian ibu di Provinsi Sumatera Barat yaitu persentase ibu hamil melaksanakan
kunjungan K1, jumlah ibu nifas mendapatkan vitamin A, persentase persalinan
dibantu oleh tenaga kesehatan, persentase ibu hamil mendapatkan Fel, dan jumlah

kehamilan beresiko tinggi.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan batas permasalahan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi jumlah kematian ibu di Provinsi

Sumatera Barat dengan pendekatan model regresi binomial negatif.

D.

Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimana model terbaik dari pendekatan model regresi binomial negatif yang
menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah kematian ibu di
Provinsi Sumatera Barat?

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi jumlah kematian ibu di Provinsi

Sumatera Barat dengan pendekatan model regresi binomial negatif?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Mengetahui model terbaik dari jumlah kematian ibudi Provinsi Sumatera Barat
dengan pendekatan model regresi binomial negatif.

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah kematian Ibu di Provinsi

Sumatera Barat dengan pendekatan model regresi binomial negatif.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis, penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang regresi
binomial negatif dan aplikasinya pada pemodelan jumlah kematian ibu di
Sumatera Barat.

2. Bagi pemerintah, memberikan kontribusi bagi pemerintah yang terkait sebagai
bahan masukkan dalam membuat kebijakan yang bertujuan untuk menekan
jumlah kematian ibu di Provinsi Sumatera Barat.

3. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah kematian ibu dan analisis regresi

binomial negatif.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

1.

Model regresi binomial negatif dengan variabel yang signifikan yang
menggambarkan faktor yang mempengaruhi jumlah kematian ibu di Provinsi
Sumatera Barat tahun 2019 adalah:

1; = exp(0,9187 + 0,000069X,; + 0,000476X5;)
Berdasarkan model regresi binomial negatif yang terbentuk pada kasus
kematian ibu, maka jumlah ibu nifas mendapatkan vitamin A(X;) dan jumlah
kehamilan beresiko tinggi(Xs)memberikan pengaruh yang paling signifikan
diantara faktor-faktor lain.
Saran
Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut.
Hasil penelitan menjadi evaluasi bagi pemerintah untuk dapat meningkatkan
kualitas dalam bidang kesehatan terutama dalam menekan jumlah kematian
ibu.
Dengan diketahuinya beberapa variabel-variabel yang berpengaruh terhadap
jumlah angka kematian ibu di Provinsi Sumatera Barat, diharapkan pihak

terkait bisa lebih optimal dalam meminimalisir angka kematian ibu.
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